BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang

Sampai tahun 1968 di kota Rembang baru ada sebwaivasah
diniyah yaitu Madrasah Diniyah An-Nawawiyyah (ligigah) sekarang SDI
An-Nawawiyyah di desa Tasik Agung Rembang. Madrasatelah berjasa
ikut mempersiapkan para Ulama Muda di kota Remb@teh pimpinan GP
Ansor Kabupaten Rembang (periode 1968-1970) keaasebut dirasakan
masih kurang, mengingat di kota Rembang sebag&obta Kabupaten Dati
Il belum ada madrasah tingkat menengah (Tsanawdgah Aliyah) yang
representatif sesuai dengan perkembangan zamaomBatla madrasah
dengan kurikulum yang memenuhi tuntutan zaman juglam ada pihak
lain yang berkompeten yang mengupayakan pendidikadrasah untuk
tingkat Tsanawiyyah dan Aliyah.

Maka pimpinan cabang GP Ansor Rembang waktu itugaeakan
pertemuan dengan mengundang kiyai/Ulama’ kota Rembdan para aktifis
Pemuda Ansor dengan acananagiban(upacara pembacaan manaqib Asy
Syekh Abdul Qodir Jaelani) dan dilanjutkan sarasemaembicarakan
masalah pendidikan Islam di kota Rembang. Pertermiatiselenggarakan

di rumah sdr. A. Siradj Hasan, JI. Sudirman noR&mbang (sekarang no.
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37). Pertemuan tersebut menghasilkan satu kesepak&ian mendirikan
madrasah.

Dibentuklah panitia pendiri, dengan susunan selsegekut:

Ketua : Amiruddin, BA
Wakil Ketua : KH. Cholil Bisri
Sekertaris : Roestamam
Bendahara . Karyadi

Pembantu Umum : Siradj Hasan
H. Masmuk Zuhdi
Ahmad Kamil
H. Mansur Hafidz
Busyairi Asyhari
Ternyata rencana pendirian madrasah ini mendapabigan yang
baik dan restu dari para Ulama’, antara lain:
a. Al-mukarrom Bapak KH. Ahmad Baidlowi Lasem
b. Al-mukarrom Bapak KH. Ma’shum Lasem
c. Al-mukarrom Bapak KH. Zubair Dahlan Sarang
d. Al-mukarrom Bapak KH. Imam Cholil Sarang
e. Al-mukarrom Bapak KH. Bisri Musthofa Rembang
f. Al-mukarrom Bapak KH. Abdullah Hafidz Rembang
g. Al-mukarrom Bapak KH. Muslich Zuhdi Rembang

h. Al-mukarrom Bapak KH. Mundzir Abdullah Rembang
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I. Al-mukarrom Bapak KH. Fauzan Zen Al-Hafidz Rembang

Adapun nama dan jenjang madrasah yang akan didliitkabelum
diputuskan dan akan dimusyawarahkan pada pertefeakutnya. Pada
musyawarah berikutnya yang dihadiri oleh semua ydvaglir pada
pertemuan pertama berhasil diputuskan nama madyasghakan didirikan
yaitu “Madrasah Mu’allimin  Mu’allimat Rembang” deag jenjang
pendidikan Tsanawiyah dan Aliyah (SLTP dan SLTA)ed&gkan
kurikulum menggunakan kurikulum PGAP dan PGAA sektaikulum
intern, yaitu:

a. Qiro’atul Qur'an dengan Tajwidnya

b. Nahwu dan Shorof

c. Aswaja (Ahlus Sunnah Wal-jama’ah)

Sistem dan metode pendidikan dan pengajarannya gueagan
sistem dan metode campuran antara metode dan giséeinrasah (modern)
dan pondok (salaf). Dengan metode campuran ini ragkan dapat
menghasilkan kader-kader bangsa dan agama yang ungaigkepribadian
salaf dan berwawasan yang luas dan modern. Madrgsafj hendak
diselenggarakan ini dimaksudkan juga sebagai leemb@@mpersiapkan dan
mencetak da’i-da’i yang memang dirasa masih kurdegjtama untuk
membina desa-desa yang dulunya basis PKI dan d@ssayhng minus
agama. Langkah pertama untuk mendapatkan muridneéaarik masyarakat

agar mau menyekolahkan putra-putrinya di Madras@&hnmasing-masing
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anggota panitia mencari calon murid dengan metjamjbebas SPP (biaya)
dari wali murid.

Tahun ajaran perdananya diawali pada tanggal 5 J19I69
dimaksudkan sebagai peringatan dekrit presiden b 1959), hari
kembalinya ke UUD 1945. Pada saat berdirinya RaRiéndiri, belum dapat
mengusahakan gedung madrasah milik sendiri. Untediakan belajar-
mengajar sementara meminjam rumah Bpk. KH. Muskaihdi yang
terletak di desa Sawahan gang Kulit nomor 18 RembBRumah tersebut
pada malam harinya juga digunakan untuk Madrasamy@h “Sunan
Bonang” yang dipimpin oleh Sdr. H. Masmuk Zuhdi.

Para pengasuh Madrasah Mu'allimin Mu’allimat Rentdayang
perdana adalah:

Direktur Umum : KH. Fauzan Zen, Al-Hafidz

Direktur Ekskutif : Amiruddin, BA

Guru-guru : KH. Cholil Bisri

Roestamam

Mashud MC

Karyadi

Busyairi Asyhari

H. Masmuk Zuhdi
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K. Ahmad Kamil

H. Mansur Chafidz
MC. Ma’moen Cholil
A. Siradj Hasan
Masyrifah, BA

Siti Aliyah

Musyrifah Mansur
Sri Hayati

Berkat rahmat dama’unah Allah, Madrasah Mu’allimin Mu’allimat
Rembang semakin mendapat simpati dan kepercayaanmdesyarakat
Rembang baik masyarakat di wilayah Kabupaten Regbsupun dari luar
wilayah Kabupaten Rembang. Karena semakin tahunalsembanyak
siswanya sehingga panitia semakin kewalahan untakyadiakan lokal
kelas. Akhirnya dibentuklah kepengurusan Madrasatallimin Mu’allimat
Rembang yang susunannya sebagai berikut:

Ketua : KH. Abdullah Chafidz

Wakil ketua : KH. Asfani Thoha

Sekertaris . A. Siradj Hasan

Bendahara : H. A Doeri
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Pembantu : KH. Muslich Zuhdi

KH. Mundzir Abdullah
Asyhari
H. Masmuk Zuhdi

H. Mansur Chafidz

Sejak tahun 1970 pengasuh madrasah dipegang oleh AKHul

Wahab Chafidz, LAS sebagai direktur umum dan AadiHasan sebagai

direktur eksekutif. Adapun guru-gurunya sering nsagi pergantian

berhubung dengan adanya tugas baik tugas pribadpumaorganisasi.

Kemudian untuk memenuhi kebutuhan lokal yang seaépin baru ajaran

bertambah sejalan dengan pertambahan siswa, seshangkdrasah belum

mempunyai lokasi atau gedung sendiri, maka pengselalu berusaha

untuk mendapatkan pinjaman gedung untuk lokasiskelatara lain pernah

meminjam kepada:

a.

b.

Bpk. H. Mashud Nasuha, di gang Palen no. 21 SawBRkambang
Bpk. H. Muslich Zuhdi, di JL. Sawahan 40 SawahamBang

Ibu H. Shofiyah Chafidz, di gang Palen no. 30 SaamaRembang
Bpk. Ahmad, di gang Kulit no. 37 Sawahan Rembang

Yayasan Kesejahteraan Muslimat (YKM) Rembang yang
meminjamkan gedung YKM berikut halaman belakangaytuk

didirikan bangunan tambahan
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Bangunan tambahan di belakang gedung YKM ini dibangerkat
jariyah dari sebagaian wali murid dan para simpatisisamping mendapat
wakaf rumah dari Bpk. Mundzir dan Bpk. KH. Zuhdiemdudian suatu
ketika salah seorang pengurus Madrasah berjumditdtasijid Al-Burhan
Tanjungsari, dan pulangnya diajak singgah oleh By#ji Roestamadiji,
mantan Komandan KODIM 0720 Rembang tahun 1962umhah Bpk. H.
Roestamadji pengurus mendapat wakaf tanah sawahtedmban seluas
14,762 M. Surat pernyataan wakafnya baru dibuat pada tar&daaret
1971, yang ditanda tangani oleh Bpk. H. Roestansadiku wakif dan Bpk.
KH. Abdullah Chafidz, Bpk. H. Ahmad Doeri dan Bpk. Siradj Hasan
selaku pengurus Madrasah.

Guna memelihara dan mengelola wakaf tersebut sdemgan tujuan
wakif (orang yang memberi wakaf), maka kepenguruddadrasah
Mu’allimin Mu’allimat Rembang dikukuhkan dalam bahktyayasan dengan
nama “Yayasan Pendidikan Islam As-Salafiyah Rembatengan Akta
Notaris Raden Mardagoeng Poerbokoesoemo Kudus, mbgeanggal 30
januari 1973.

Dengan tanah seluas 14,762° Mersebut pengurus berharap akan
mendapatkan sumber dana untuk biaya pengelolaaarsizah, maka tanah
tersebut dimanfaatkan untuk kebun jeruk, yang biggnanamannya
mendapat dukungan dari beberapa simpatisan bekbeatam. Sehingga

terwujudlah kebun jeruk dengan tanaman sebanyakdtthg pohon (bulan

96



November 1975). Pada empat tahun pertama menumukiesil dari
sebagian kecil yang telah berbuah, dan itu sajatdaptuk pemasangan
pagar kawat berduri dengan pohon jaranan sekelii@lgun dan untuk
pemupukan/pemeliharaan pohon-pohon yang belum &alerlserta tambal
sulam pohon yang mengalami kematian. Kebun yanegrkiakan akan
menghasilkan itu lain kenyataannya. Pada panemtaledikutnya terjadi
pencurian dan sampai tingkat pengrusakan pagarpderbakaran gubug
yang berada di kebun. Bahkan sampai terjadi mal&pesalah satu seorang
santri Bpk. KH. A. Abdul Wahab Chafidz yang bertsgaga di kebun
tersebut dianiaya orang sampai luka parah. Setaiguypada tahun itu pula
(1981) terjangkit wabah jeruk yang mashur diseb¥PD. Segala macam
upaya untuk mengatasinya tidak berhasil sehinggausepohon jeruk yang
ada mati.

Peristiwa ini tidak hanya menimpa kebun yayasam.skfeskipun
demikian penngurus yayasan tidak putus asa denggagklan di bidang
kebun jeruk. Pohon jeruk diganti dengan tanamanopolmangga.
Seluruhnya ada 200 batang pohon mangga, sayangnga fidak
menghasilkan pula. Berhubung tanah tersebut yahgrajpkan menjadi
sumber dana pengelolaan pendidikan tidak bertraalta pengurus yayasan

menetapkan mengalih fungsikan tanah tersebut mdojaasbi pendidikan.

97



Pada awal tahun 1984 yayasan membentuk panitia geguban

gedung Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Rembang demgasunan sebagai

berikut:
Ketua : Bpk. KH. Fathur Rahman Bayuni
Wakil Ketua : Bpk. H. Masykuri Zuhdi, LAS
Sekertaris : Bpk. KH. Fathur Rahman Bayuni
Wakil Sekertaris : Bpk. Drs. M. Munib Muslich
Bendahara : Bpk. Muhtadi
Anggota : Bpk. Abdul Wahab Chafidz, LAS

Bpk. Shofwan Mahbub
Bpk. Drs. Muchsin Muzayin
Bpk. M. Fadloli, BA
Bpk. H. Mansur Chafidz
Bpk. Dahlan
Ibu Nyai Hj. Shofiyah Chafidz
Bpk. A. Siradj Hasan
Bpk. K. Tamamuddin
Bpk. Mansur
Bpk. KH. Musthofa Bisri
Tahun 1984 itu pula panitia pembangunan mulai lad@snembangun
gedung unit | dengan jalan mengumpulkan infaq lo@k wali murid dan

para dermawan simpatisan. Pada pertengahan tahunjuga dapat
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terselesaikan satu unit | bangunan gedung permament berukuran 10 x
30 m terdiri dari 3 lokal, kamar mandi/WC serta gug. Begitu bangunan
selesai langsung digunakan dengan diawali peringklisak Mi'raj Nabi
Muhammad SAW. Sebagai peresmian penggunaannyapgatagmalam itu,
Bpk. H. Roestamadji sebagai pemberi wakaf yang gieaahirinya.

Sejak itu pula pindahlah kegiatan belajar mengajatuk tingkat
Aliyah dari Desa Sawahan ke Kabongan Kidul (JL. &amBahagia
Rembang). Sedang tingkat Tsnawiyah masih tingg&8astvahan (Gg. Kulit
no. 29). Dengan kepindahan sebagian tingkat AlkaliKabongan Kidul itu
timbul problema baru, yaitu banyak guru yang gelikarena perpindahan
jam Tsanawiyah ke Aliyah mengalami hambatan sedrai jantara Sawahan
dengan Kabongan Kidul sekitar 1,5 km, seringkalatabat jam pelajaran
meskipun telah diupayakan pergantian jam mengajah @uru yang
mengajar di Tsanawiyah dan Aliyah diberi jarak waketapi masih juga
terjadi keterlambatan dan melelahkan guru yang ubes Padahal
pembangunan gedung unit Il masih belum dapat disiden tepat waktu,
berhubung pelaksana pembangunannya dipercayakad&egalah seorang
diantara penitia pembangunan yang pada tahun ga jeliau sedang
menunaikan ibadah haji. Baru tahun 1987 gedung lirselesai, itupun
belum sempurna. Pada saat itu pula terjadi keseggakzara guru untuk
bertekad memindahkan lokasi Tsanawiyah dari SawdtearKabongan

Kidul. Padahal tidak ada dana sepeserpun ketika Twetapi berkat
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kekompakan dan kegotongroyongan yang dilandasi atemgsata’awanu
alal birri serta tawakkal kepada Allah, akhirnya pemindahatuigg semi
permanent dari Sawahan ke Kabongan Kidul terlaksaeakipun pengurus
yayasan harus pontang-panting berusaha mendapadakan Kemudian KH.
Abdul Wahab Chafidz menyerahkan zakat/infaknya daananggung
pembiayaan pemindahan gedung Tsanawiyah yang brarukux 37,5 m
dan 6 x 9 m dalam bentuk L yang pada saat ini (1888ah kurang layak
dipakai lagi untuk kegiatan belajar mengajar dam$direnovasi.

Berkat bantuan salah seorang guru yang juga angggtesan Al-Islah
Jakarta, yayasan As-Salafiyah mendapat kepercayaamerima wakaf
sebuah masijid berukuran 10 x 10 m yang anggaradiky@m berangsur
sesuai dengan perkembangan pembangunannya. PadaO&tdber 1991
bangunan masjid telah selesai dan menelan biayagab Rp. 14.622.445, -
(empat belas juta enam ratus dua puluh dua ribtaenapus empat puluh
lima rupiah) sedang dana kiriman yang diterima isedzertahap hanya
sejumlah Rp. 11.604.500,- (sebelas juta enam mtysat ribu lima ratus
rupiah).

Dengan telah terselesaikannya Masjid, maka guna emei
persyaratan wakaf dari wakif atau pemberi wakahwaza masjid harus
digunakan Shalat Jum’at. Untuk memelihara kemakmuraasjid yang
dinamakan Masjid Umar Al-Faruq ini, yayasan memblenta’'mir Masjid

yang terdiri dari masyarakat sekitar masjid, yangetdai oleh Bpk.
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Mugiyono. Guna menambah siar masjid yang telah atka menurut

kesepakatan untuk membangun pagar depan. Halsaimgiaikan ke dalam
musyawarah ta’mir masjid, ternyata mendapat targgagositif dari pihak

ta'mir dan mereka ikut berusaha agar pagar terselaiat terwujud.

Menurut rencana anggaran pagar sepanjang 40 meihelan biaya sekitar
Rp. 3.000.000,- (tiga juga rupiah). Sedangkan yaydmnya mengeluarkan
biaya sebanyak Rp. 1.200.000,- pagar telah dapatjied, meskipun tidak

seperti rencana gambar, sedangkan kekurangandilzastu oleh ta’mir.

Di bidang kependidikan Madrasah Mu’allimin Mu’allah Rembang
mengalami perubahan, sesuai dengan perkembangakuléor negara
(Depag), tetapi kurikulum intern tetap ada, bah&@ambah dengan latihan
baca kitab kuning, sedang IImu Pendidikan tetagrikbn sesuai dengan
nama Madrasah itu sendiri.

Sejak tahun ajaran 1990-1991 Direktur Eksekutieidib terimakan
dari Sdr. H. Ahmad Siradj Hasan kepada Sdr. DrsMMnib Muslich untuk
tingkat Aliyah dan kepada Sdr. Drs. Fathur Rahmartulu tingkat
Tsanawiyah. Demikianlah sejarah ringkas berdiriuateerkembangan
Madrasah Muallimin Mu’allimat Rembang, sebagai s@h Madrasah
Tsanawiyah/Aliyah Swasta yang menggunakan kurikulptas, yang

pertama-tama ada dalam wilayah Dati Il Rembang.
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2. Visi dan Misi MA Mu'’allimin Mu’allimat Rembang

Sekolah Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Rembang mékni misi

yaitu "Unggul dalam Akhlaq dan Prestasi Berdasarkaan dan Taqwa”.

Sedangkan visinya adalah sebagai berikut:

AW BN N

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secartfefak inovatif
Mengembangkan pola pembelajaran berkompetensi
Meningkatkan kemampuan akademis guru

Meningkatkan pembinaan kader pemimpin yang handal
Pengembangan sarana pendukung yang relevan daatifnov

Membina lingkungan masyarakat untuk meningkatkaed#aliannya

pada pendidikan
3. Profil MA Mu’allimin Mu’llimat Rembang

Tabel 4.1

Profil Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Rembang

1. | Nama Madrasah :‘MA. MU’ALLIMIN MU’ALLIMAT REMBANG

2. | No. Satistik Madrasah :312.331.710.106

3. || Akreditasi Madrasah ‘B

4. | Alamat Lengkap JI. Pahlawan Nomor 43

Madrasah

Desa/ Kecamatan Kabongan Kidul
Kab/ Kota Rembang
Provinsi Jawa Tengah
No. Telp 0295 691442

5. | NPWP Madrasah :00.847.058.5.507.000

6. || Nama Kepala Madrasal} [ Drs. H.M.Munib Muslich
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7. No. Telp/ HP 081325715809
8. Nama Yayasan/ Lembaga| LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM ASSALAFIYAH
REMBANG
9. || Alamat Yayasan - JI. Pahlawan No. 43 Rembang
10. | No Telp. Yayasan :0295 691442
11. || No. Akte Pendirian .1 03 /03-08-2002
Yayasan/Lembaga
12. | Kepemilikan Tanah : RemerintahNayasan/LembagaiRribadiiMenyewaiMenumpan
*)
a. Status Tanah : Tanah Wakaf
b. Luas Tanah : 17.850 m2
13. | Status Bangunan PemerntahfYayasan/Lembaga/PribadifMenyewatvtenumpan
*)
14. || Luas Bangunan :2.021 m2
15. | Data siswa dalam empat tahun terakhir

Tahun Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah Kelas
Ajaran (Kelas 1+2+3)

Jumlah|| Jumlah]| Jumlah] Jumlah | Jumlah | Jumlah [ Jumlah | Jumlah

Siswa | Rombel| Siswa| Rombel | Siswa | Rombel | Siswa || Rombel
2008/2009| 88 3 92 3 98 3 278 9
2009/2010] 95 3 87 3 92 3 274 9
2010/201Y 97 3 86 3 84 3 267 9
2010/2012| 104 3 95 3 85 3 284 9
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Tabel 4.2

Data Sarana Prasarana

No. Jenis Prasarang JumlfhJumlah Jumlah Kategori Kerusakan

Ruang | Ruang [ Ruang | Rusak]| Rusak| Rusak
Kondisi || Kondisi | Ringan| Sedang| Berat
Baik Rusak

1. Ruang kelas 9 7 2 2

2. Perpustakaan 1 1

3. R. LAB. IPA 1 1

4. R. LAB. KIMIA - -

5. R. LAB. 1 1

Komputer

6. R. LAB. Bahasa 1 1 1

7. R. Pimpinan 1 1

8. R. Guru 1 1 1

9. R. Tata Usaha 1 1

10. || R. Konseling 1 1

11. | Tempat Ibadah 1 1

12. | R. UKS 1 1

13. | Jamban 3 1 1 1

14. | Gudang 1 1

15. | R. Sirkulasi - -

16. | Tempat Olahragd 1 1

17. | Ruang Lainnya - -
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Tabel 4.3
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No. | Keterangan Jumlah
Pendidik

1. | Guru PNS diperbantukan tetap

2. || Guru Tetap Yayasan 6
3. | Guru Honorer 17
4. | Guru Tidak Tetap 17
Tenaga Kependidikan

Pegawai Tidak tetap (PTT)

wiN =
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Tabel 4.4

Data Guru MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang

NO | Kode NAMA GURU / TU N'F;\ﬂ\;,o'\' }‘gﬁu:\? TEMP?_TA’mQNGGAL IJAZAH T_ﬁ':gg' TT'V' JABATAN

1| A ] Drs.HM. MUNIB MUSLICH L Rembang 10-05-1953| Sarjana S-1| 198¢  19f9 Kepala

2 | B | TSAMROTUL HUDA, B.A L Pati| 01-01-1956 D3 1981] 198B  Guru Swastia
3 C | K.H. ABDUS SALAM L Rembani 20-05-1952| Sarjana S-1| 197 19B4 Guru Swagta
a| o |l ASI—I|TI NURUN P | Remban 21-05-1961| Sarjana SJ” 198§ 20 )9G“r|‘éeBrr'f§gPK

5 | E ?Xﬁgl%'ERR oy L Remband 16-07-1974| Sarianas  200] 2000  Guru Swafta
6 F | M. IKLIL KAMIL ] L Rembang 05-07-1957| SLTA+Ponpgs 1974 1976 Guru Swasta|

7 | Dra. Hj. ULFAH P PafH 25-03-1965| Sarjana S-1 198§ 19p0 Guru Swagta
8 J | MUZAMMIL, SPd.| L Rembang 12/30/1958| SarjanaS-1 2004 207  Guru Swagta
9 | M | ROMADHASARI, S.Pd P|__Rembarg06-05-1987| SarjanaS-1 200§ 2010 Guru Swagta
10] P | ILHAM HAMAMI, S.Pdi L Remband 02-11-1981] SarjanaS-1 2004 204  Guru Swagta
1| s ';,"SAHQ'}"IQ"OA’DSAP%%? L Demakl 02-05-1985| Sarjana SJ” 2004 2009  Guru Swafta
12 T || Drs.H.M.FATHUR RAHMAN L Rembani 14-12-1957 Sarjana S-1| 198] 19B6 Guru Swagta
13 V | MAHMUDI L Rembani 02-03-1949f SLTA+Kursug 1967 1980 Guru Swastal
14| X | M. QUSYAIRI L Remband] 12-06-1957 D3 1994] 1978  Guru Swasta
15 ] Y | Hj. NASHIHAH, S.S P|_Rembarfg10-12-1961] _Sarjana S-J| 199%  19P4  Guru Swafta
16 || AB | SAMADI, S.Pd L Rembang 13-05-1979] SarjanaS-1  201(l  20p3  Guru Swajta
17 | AC | RIDWAN PANDLOLI, S.Pdi. L Rembangd 03-08-1977] SarjanaS-IJ 200§  20Pp0  Guru Swajta
18 | AD | AMINAH TADA', SH. P] Rembanfj 23-11-1967] SarjanaS-J 199  20p0  Guru Swaita
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19 | AG | ALEK CANDRA, S.Pd P Wonogili 10-04-1984|  Sarjana S-1| 2007 2009 Guru Swaj
20 || Al | FARIDA AGUSTINA , SE. P Kudup 03-08-1974 Sarjana S-1| 199¢ 200 Guru Swajq
21| Ak [ subivono Rembanq 14-09-1968 S;Iézl 2001 | 2006] Guru Swastd
22 || AL | KURNIA SUSILOWATI, S.Si P Bireuelp 24-02-1983| Sarjana S-1 2005 208 Guru Swa;
23| AO | MAYA KARTIKASARI, S.Pd P Jakf 20-03-1977| Sarjana S-1| 200 20[5 Guru Swa:s
RAHMAWATI INDRIASARI, 20-10- .
24| AQ S Pdl P Rembanﬂ 19857 Sarjana S-1 2009 20089 Guru Swasta
25| AL | EDIRIYANTO, S.Si Rembang 14-04-1981 Sarjana S-J 2004 2019 Guru Swajq
26 ZUMAIROH P Remban]b SLTA Kepala TU
27 AHMAD SA'ID Rembanjr SLTA Agendaris
28 SITI SEKARWATI P]__Rembarly SLTA Bendahara
ROBBI CAHYADI -
29 SETIAWAN Rembanr\# SLTA Statistik
30 NUR LAELA SOFA P|__Rembar|g D-2 Perpustakaan|
31 SUPANDLOLI Rembani_ SLTA Penjaga Kebui
32 M. ALI Remband| SLTA Penjaga Kanto
33 TEGUH BUDI KUSWANTO Rembang SLTA Penjaga Kanto
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B. Uji Validitas dan Realibilitas

Uji coba skala dilakukan untuk mengetahui validites reliabilitas
dari skala pengambilan keputusan karier. Uji cobiakdkan dengan
mengambil 1 kelas yaitu kelas X MA Mu’allimin Mulahat Rembang.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan estivaglitas dari keseluruhan
aitem diperoleh hasil tertinggi yaiy746dan hasil terendah yaity, 307
Adapun aitem-aitem yang valid akan digunakan sabagfumen penelitian
yang berjumlah 52 aitem. Secara rinci aitem yamyatakan valid dapat

dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 4.5

Hasil Uji Coba Skala Pengambilan Keputusan Karier

No. Aspek Indikator Perilaku Favourable|  Unfavourgpaiimlah|
. Mengetahui situasi lapangan kerja 1%, 30 61*, 22 4
. Mengetahui persyaratan atau tuntutan pekefjaan53*, 58 3* 3
yang diminati
. Mengetahui tugas-tugas pokok yang hgrus 33* 34* 2
1. | Pengetahuan dikerjakan
. Mengetahui keterampilan atau keahlian ygip, 40*, 49%, 32, 21* 8
dituntut dalam pekerjaan yang dipilih 70%, 73, 80
. Mengetahui mata pelajaran pokok dalpm 11* 50 44*, 57 4
program studinya
Mengetahui karakteristik pribadinya 10, 67, 83* 76* 4
. Mengetahui tentang cara-cara memperplen 18* 4, 25* 3
pekerjaan yang diminati
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Mencari a. Mencari informasi karier dengan membaca bli&u16*, 23*, 29 35, 38*
Informasi atau bahan-bahan bacaan lainnya yang berkjgitan
dengan informasi pekerjaan
b. Mendiskusikan pilihan-pilihan karier, balk 51* 74 37*
dengan orang tua, guru, teman, maupun defpgan
guru pembimbing
c. Mengikuti kursus yang mendukung pekerjgan 39, 87* 69

yang diminatinya

a. Meyakini bahwa dia harus mengambil keputusan 85*, 42 86*
sendiri meskipun masih memerlukan nasghat
orang lain

b. Mempercayai akan pentingnya pendekatan yang 88* -

sistematis dalam merencanakan Hian
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memecahkan masalah

Sikap . Bertanggung jawab untuk memperoleh infornfasi  89* 91* 2
. Meyakini bahwa memecahkan masalah sekplah
dan pekerjaan merupakan tanggung japab 90* 94 2
sendiri
Perencanaan d@n a. Mampu memilih salah satu alternatif pekerjj@nl2*, 48, 52* | 45*, 62*, 63, 12
Pengambilan dari beberapa pekerjaan yang beragam 54, 59, 66*, 79 84*
Keputusan . Dapat merencanakan apa yang harus dilakfikad1*, 47, 65, || 72*, 56*, 81 9
setelah tamat 77,78
. Dapat memilih program studi sesuai denpah5*, 26*, 60 46* 4
minat dan kemampuannya
. Dapat mengambil keputusan di tempat mp®a28, 31* 55* 75 5

akan bekerja
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. Dapat menggunakan sumber-sumber inforfiasi7, 19, 27*, | 13, 14*, 82 8
tentang karier 64*, 71

. Dapat menjelaskan proses pengambjlan 92* 100 2
keputusan

. Dapat meningkatkan perolehan keterampylan 93, 95* 6 3
akademik dan non akademik

. Dapat mengelola waktu secara efektif 8* - 1

5. | Keterampilan . Dapat mengomentari keshahihan data tenfangoO, 43*, 98 24,99 5
Karier dirinya
Dapat melakukan kebiasaan bekerja yang efgktif, 96, 97* 68* 3
seperti bekerja sama dengan orang lain
Total 65 35 100

Keterangan: Tanda * adalah aitem yang dinyatakéd va
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Tabel 4.6

Sebaran Baru Aitem Skala Pengambilan KeputusareKdrtuk Penelitian

No. Aspek Indikator Perilaku Favourable|  Unfavourgpaiimlah|
. Mengetahui situasi lapangan kerja 1 61 2
. Mengetahui persyaratan atau tuntutan pekefjaan 53 3 2
yang diminati
. Mengetahui tugas-tugas pokok yang hgrus 33 34 2
1. | Pengetahuan dikerjakan
. Mengetahui keterampilan atau keahlian ygng40, 49, 70 21 4
dituntut dalam pekerjaan yang dipilih
. Mengetahui mata pelajaran pokok dalpm 11 44 2
program studinya
Mengetahui karakteristik pribadinya 83 76 2
. Mengetahui tentang cara-cara memper@len 18 25 2
pekerjaan yang diminati
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Mencari

Informasi

. Mencari informasi karier dengan membaca bjiku 16, 23

atau bahan-bahan bacaan lainnya yang berlaitan

dengan informasi pekerjaan

. Mendiskusikan pilihan-pilihan karier, bajk 51

dengan orang tua, guru, teman, maupun defigan

guru pembimbing

. Mengikuti kursus yang mendukung pekerjgan 87

yang diminatinya

38

37

. Meyakini bahwa dia harus mengambil keputusan 85

sendiri meskipun masih memerlukan nasghat

orang lain

. Mempercayai akan pentingnya pendekatan ylang 88

sistematis dalam merencanakan Hian

86
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Sikap

memecahkan masalah

. Bertanggung jawab untuk memperoleh infornmfasi 89
. Meyakini bahwa memecahkan masalah sek

dan pekerjaan merupakan tanggung jagjab 90

sendiri

plah

91

Perencanaan dan
Pengambilan

Keputusan

. Mampu memilih salah satu alternatif pekerj§anl2, 52, 66

dari beberapa pekerjaan yang beragam

. Dapat merencanakan apa yang harus dilakfikan41, 77

setelah tamat

. Dapat memilih program studi sesuai den

minat dan kemampuannya

. Dapat mengambil keputusan di tempat m

akan bekerja

pan 15, 26

fana 31, 55

45, 62, 84

72,56

46

. Dapat menggunakan sumber-sumber inforr,rasi 27, 64

14
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tentang karier

. Dapat menjelaskan proses pengambjlan 92 - 1
keputusan
. Dapat meningkatkan perolehan keterampglan 95 - 1
akademik dan non akademik
. Dapat mengelola waktu secara efektif 8 - 1
Keterampilan . Dapat mengomentari keshahihan data tenfjang 43 - 1
Karier dirinya
Dapat melakukan kebiasaan bekerja yang efdktif, 97 68 2
seperti bekerja sama dengan orang lain
Total 33 19 52
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Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan bantuamputer dengan

menggunakan program SPSS 180 windows,dan hasil yang diperoleh

adalah:
Tabel 4.7
Reabilitas Pengambilan Keputusan Karier
Variabel [ Alpha Keterangan
Pengambilan Keputusan 0,739 Andal
Karier
Tabel 4.8
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on|
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
739 915 52

Reabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitasyg angkanya berada
dalam rentang O sampai dengan 1,00. Semakin tikogfisien reabilitas
mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi relitaisnya. Sebaliknya
koefisien yang semakin rendah mendekati angka 8rtbesemakin rendah
reliabilitasnya. Uji reliabilitas menggunakan pragr SPSS 15.0for
windows. Hasil uji keandalan angket pada skala pengambikputkisan
karier adalatD.739 Sehingga skala pengambilan keputusan karierbigtrse

layak untuk dijadikan instrumen pada penelitiang/akan dilakukan
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C. Analisis Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Hasil Deskripsi Tingkat Pengambilan Keputusan Karig Siswa Dari
Keluarga Utuh dan Dari Keluarga Broken Home
Untuk mengetahui deskripsi masing-masing aspek, amak

perhitungannya didasarkan pada distribusi normagy y@iperoleh dari mean
dan standar deviasi, dari hasil ini kemudian dikau pengelompokan
menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan amdDapat dilihat pada
tabel berikut dari hasil analisis instrument tingkangambilan keputusan
karier siswa kelas X MA Muallimin Mu'allimat Rembg dari keluarga

utuh dan dari keluargaroken homeli bawabh ini:

Tabel: 4.9
Scale Statistics

Mear Variance Std. Deviatiol N of Items ||
146.1167  160.376 1266399 52|
Tabel 4.10

Rumus Pengklarifikasian Kategori

No. Kategori Rumus Kriteria
1 | Tinggi/Sangat Mampu X (146.12 + 1,0 x 12.66 X 158.78
2 Sedang/Mampu (146.12 +1,0x 12.66§ 158.7& X < 133.46

< (146.12 - 1,0 x 12.66)

3 || Rendah/Kurang Mampu (146.12 — 1,0 x 12.66) < X 133.46 < X
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Tabel 4.11
Hasil Deskripsi Tingkat Pengambilan Keputusan KaBiswa Dari Keluarga Utu
dan Dari Keluarga Broken Home

Variabel | Kategori Kriteria Frekuens || Prosentasg
Tingkat Tinggi/Sangat Mamp X >159 11 18.3%
pengambilan
keputusan sisw Sedang/Mampu 158 X < 133 39 65%
dari keluarga utu
dan dari keluargd™==p -"qah/Kurang 132 < X 10 16.7%
broken home Mampu
Jumlah 60 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskrigisii tingkat

pengambilan keputusan karier siswa dari keluargé afan dari keluarg

broken homeyang dikaji dalam penelitian berada pada kategedasg

dengan prosentase 6~

Dari hasil kategori di atadapat diambil kesimpulan bahwasal

tingkat pengambilan keputusan siswa dari keluatga dan dari keluarg

broken homeadalah pada kategori sedang lebih jelasnya daplaatdpade

histogram di bawa

Pengambilan Keputusan Karier Siswa Dari Kelu:
Utuh dan Dari Keluarg®roken Hom

Histogram 4.1

M Tinggi/Sangat Mampu
H Sedang/Mampu
M Rendah/Kurang Mampu
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Dari hasil histogram di atas terlihat bahwa tingksingambilan
keputusan karier siswa dari keluarga utuh dan kigtiargabroken home
pada kategori sedang, dan jumlah kategori tingbihlebesar daripada
kategori rendah. Dari sini dapat diambil kesimpulaahwa tingkat
pengambilan keputusan karier siswa dari keluarga dian dari keluarga
broken homeadalah sedang atau mampu, dan hanya 18% yang sangat
mampu dalam pengambilan keputusan karier.

2. Hasil Deskripsi Tingkat Pengambilan Keputusan Karig¢ Siswa Dari
Keluarga Utuh

Untuk mengetahui tingkat pengambilan keputusanekgrada siswa
dari keluarga utuh maka perhitungannya didasarleata glistribusi normal
yang diperoleh dari mean dan standar deviasi, kdasil ini kemudian
dilakukan pengelompokan menjadi 3 kategori yaitngdi, sedanng dan

rendah. Dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.12
Hasil Deskripsi Tingkat Pengambilan Keputusan KeaSiswa Dari Keluarga Utuh

Variabel Kategori Kriteria FrekuengiProsentasf
Tingkat Tinggi/Sangat Mampu % 159 11 37%
pengambilan|
keputusan Sedang/Mampu 158X < 133 19 63%
siswa dari
keluarga utut Rendah/Kurang Mampt 132 <X - -

Jumlah 30 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskrijasi pengambils
keputusan karier siswa Kelas X dari keluarga utaimgy dikaji dalan
penelitian berada pada kategori sedang denganniasge63% dan 37
sangat mampu dalam melakukan pengambilan keputkaaer. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada histogram di bawal

Histogram 4.2
Pengambilgtn Keputusan Karier Siswa Dari Kelu:

%

. Utuh

M Tinggi/Sangat Mampu
M Sedang/Mampu

M Rendah/Kurang Mampu

Dari hasil histogram di atas terlihat bahwa tingksingambilar
keputusan karier siswa kelas X dari keluarga uft#b Berada pada kateg:
tinggi atau sangat mampu dalam pengambilan keputug#er kian jumlafl
kategori sedang sebesar 63%. Dari sini dapat diakesimpulan bahw
siswa kelas X dari keluarga utuh memiliki kemampyang sangat bai
dalam mengambil keputusan karierr
. Hasil Deskipsi Tingkat Pengambilan Keputusan Karier Siswa Dai
Keluarga Broken Home

Untuk mengetahui tingkat pengambilan keputusanekaiswa kela
X dari keluargabroken homemaka perhitungannya didasarkan p

distribusi normal yang diperoleh dari mean dandar deviasi, dari hasil it
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kemudian dilakukan pengelompokan menjadi tiga lategaitu tinggi,
sedang dan rendah. Dapat dilihat pada tabel bedewi hasil analisis
instrument tingkat pengambilan keputusan karievaikelas X dari keluarga

broken homeli bawah ini:

Tabel 4.13
Hasil Deskripsi Tingkat Pengambilan Keputusan KeBiswa
Dari Keluarga Broken Home

Variabel Kategori Kriteria Frekuen$iProsentasg
Tingkat Tinggi/Sangat Mampu % 159 - -
pengambilan|
keputusan Sedang/Mampu 158X < 133 20 66.7%
siswa dari
keluafga utut Rendah/Kurang Mampt 132 <X 10 33.3%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa deskripsi dagkat pengambilan
keputusan karier siswa kelas X dari keluaklgyaken home yang dikaji
dalam penelitian berada pada kategori sedang depgmsentase 66.7%.
Dari tabel kategori di atas dapat diambil kesimpulahwasanya siswa kelas
X dari keluargabroken homanampu dalam mengambil keputusan karier,

lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di baima
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Histogram 4.3
Pengambilan Keputusan Karier Siswa Dari Keluarga
KeluargaBroken Home

M Tinggi/Sangat Mampu
M Sedang/Mampu
i Rendah/Kurang Mampu

Dari histogram di atas terlihat bahwa tingkat penigidan keputusa
karier siswa kelas X dari keluarbroken homes7% pada kategori sedat
atau mampu, dan 33% berada pada kategori rendahh&dersebut dap:
diambil kesimpulan bahwa tingkat pengambilan kepaukarier siswa da
keluargabroken homadalah sedang atau mampu.

. Hasil Deskripsi Tingkat Pengambilan Keputusan Karier Siswa Dari
Keluarga Utuh dan Dari Keluarga Broken Home Dilihat Per-Aspek

Untuk mengetahui tingkat pengambilan keputusanekagiswa yant
ditinjau dari berbagai aspek dapat dilihat dalamaur di bawah in
a. Pengetahuan

Proses analisis mengenai aspek pengetahuan dagarmpbian
keputusan karier pada sis-siswi MA Mu’allimin Mu’allimat Rembanc
baik yang dari keluarga utuh maupun dari keludroken homeyaitu
dengan analisa mengenai tingkat pengambilan keputkarierdengan

cara mengkategorikan menjadi tiga kategori ber#tasanorma yan
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telah ditentukan. Hasil penormaan menngenai aspegqiahuan dala
mengambil keputusan karier siswa dari keluarga darndari keluarg

broken homiselengkapnya dapat dilihat padéé¢l di bawal

Tabel 4.14
Scale Statistics Aspek Pengetahuan
Mean Variance Std. Deviation || N of ltems
42.9167 8.383 2.89530 15
Tabel 4.15
Distribusi Aspek Pengetahuan
Kategori Kriteria Frekuensl Prosentas¢
Tinggi/Sangat Mamp X >46 9 15%
Sedang/Mamp 45< X <40 43 72%
Rendah/Kurant 39< X 8 13%
Mampu
Jumlah 60 100%

Histogram 4.4
Aspek Pengetahuan

M Tinggi/Sangat Mampu
H Sedang/Mampu
i Rendah/Kurang Mampu

124



Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa agmgigetahuan
pada pengambilan keputusan karier siswa dari kgduatuh dan dari
keluargabroken homepada kategori sedang dengan prosentase 72%,
sedangkan kategori tinggi prosentasenya sebesar d&i% kategori
rendah dengan prosentase 13%.

b. Mencari Informasi

Proses analisis mengenai aspek mencari informagi da
pengambilan keputusan karier pada siswa-siswi MA 'aMmin
Mu'allimat Rembang baik yang dari keluarga utuh mau dari
keluarga broken home yaitu dengan analisa mengenai tingkat
pengambilan keputusan karier dengan cara mengkédtagomenjadi
tiga kategori berdasarkan norma yang telah ditemtukasil penormaan
mengenai aspek mencari informasi selengkapnya ddiphat pada

tabel di bawah:

Tabel 4.16

Scale Statistics Aspek Mencari Informasi

Mean Variance || Std. Deviation || N of ltems ||

16.1333 5.677 2.38261 6 |
Tabel 4.17

Distribusi Aspek Mencari Informasi
Kategori Kriteria Frekueng| Prosentas¢
Tinggi/Sangat Mamp\" X=>19 17%
10
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Sedang/Mamp! 18<X <14 68%
41

Rendah/Kurant 13< X 15%
Mampu 9

Jumlah 60 100%

Histogram 4.5
Aspek Mencari Informasi

M Tinggi/Sangat Mampu
M Sedang/Mampu
i Rendah/Kurang Mampu

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa aspekcari
informasi pada pengambilan keputusan karier sisavalkeluarga utul
dan dari keluargbroken homepada kategori sedang dengan proser
68%, sedangkan kategori tinggi prosentasenya sebé%adan katego
rendah dengan prosentase 1

c. Sikap

Proses analisis mengenai aspek sikap dari pengamiteputusa
karier pada sisv-siswi MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang baik yar
dari keluarga utuh maupun dari keluatbroken homeyaitu dengan
analisa mengenai tingkat pengambilan keputusarerkaléngan car
mengkategorikan menjadi tiga kategori berdasarkaima yang telal

ditentukan. Hasil penormaan menai aspek sikap dalam mengarn
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keputusan karier siswa dari keluarga utuh dan Keluargabroken

homeselengkapnya dapat dilihat pada tabel di ba

Tabel 4.18
Scale Statistics Aspek Sikap
Mear Variance Std. Deviatiol N of Items
17.5500 5.608 2.36804 6
Tabel 4.19
Distribusi Aspek Sikap
Kategori Kriteria Frekuensi| Prosentas¢
Tinggi/Sangat Mamp X=>20 22%
13
Sedang/Mamp 19<X <15 60%
36
Rendah/Kuran 14 <X 18%
Mampu 11
Jumlah 60 100%

Histogram 4.6
Aspek Sikap

M Tinggi/Sangat Mampu
M Sedang/Mampu
i Rendah/Kurang Mampu

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa asledp pad:
pengambilan keputusan karier siswa dari keluargsh ufan dar

keluargabroken homepada kategori skang dengan prosentase 6(
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sedangkan kategori tinggi prosentasenya sebesar @2% kategori
rendah dengan prosentase 18%.
d. Perencanaan dan Pengambilan Keputusan

Proses analisis mengenai aspek perencanaan damanuaiamn
keputusan dari pengambilan keputusan karier pasl@assiswi MA
Mu’allimin Mu’allimat Rembang baik yang dari kelgga utuh maupun
dari keluargabroken homeyaitu dengan analisa mengenai tingkat
pengambilan keputusan karier dengan cara mengkédtagomenjadi
tiga kategori berdasarkan norma yang telah ditemtukasil penormaan
mengenai aspek perencanaan dan pengambilan keputlsiam
mengambil keputusan karier siswa dari keluarga darhdari keluarga

broken homeelengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawabh:

Tabel 4.20
Scale Statistics Aspek Perencanaan dan Pengank@artusan
Mear Variance Std. Deviatiol N of Items ||
40.9000 14.668 3.82986 15 |
Tabel 4.21

Distribusi Aspek Perencanaan dan Pengambilan Keant8iswa Dari Keluarga
Utuh dan Dari KeluargBroken Home

Kategori Kriteria Frekueng| Prosentasg
Tinggi/Sangat Mampd X >45 20%
12
Sedang/Mampu 44X <37 67%
40
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Rendah/Kuran 36 <X 13%
Mampu 8

Jumlah 60 100%

Histogram 4.7
Aspek Perencanaan dan Pengambilan Kepu

M Tinggi/Sangat Mampu
H Sedang/Mampu
M Rendah/Kurang Mampu

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa agsekncanaa
dan pengambilan keputusan pada pengambilan kepulkageer siswe
dari keluarga utuh dan dari keluaibroken homgada kategori nrmpu
dengan prosentase 67%, sedangkan Kkategori sanganpu
prosentasenya sebesar 20% dan kategori kurang matepgar
prosentase 67¢

e. Keterampilan Karier

Proses analisis mengenai aspek keterampilan kadiar
pengambilan keputusan karier pada s-sisvi MA Mu’allimin
Mu’allimat Rembang baik yang dari keluarga utuh mau dari
keluarga broken home yaitu dengan analisa mengenai ting
pengambilan keputusan karier dengan cara mengkédtagomenjad

tiga kategori berdasarkan norma yang telah ditemttHasil penormaan
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mengenai aspek keterampilan karier dalam mengédapiltusan karie
siswa dari keluarga utuh dan dari keluabroken homeselengkapnya

dapat dilihat pada tabel di baw

Tabel 4.22
Scale Statistics Aspek Keterampilan Karier

Mear Variance Std. Deviatiol N of Items
26.0167 9.203 3.03366 9
Tabel 4.23
Distribusi Aspek Keterampilan Karier
Kategori Kriteria Frekuensl Prosentas¢

Tinggi/Sangat Mamp X=>29 23%

14
Sedang/Mamp 28<X <23 67%

40
Rendah/Kuran 22 <X 10%

Mampu 6
Jumlah 60 100%

Histogram 4.8
Aspek Keterampilan Karier

M Tinggi/Sangat Mampu
M Sedang/Mampu
i Rendah/Kurang Mampu

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa agpé&irampilan karie

pada pengambilan keputusan karier siswa dari kgduatuh dan dari keluarg
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broken homepada kategori sedang dengan prosentase 67%, sedangk

kategori tinggi prosentasenya sebesar 23% dan dwategndah dengan

prosentase 10%.
D. Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

Kurva yang menggambarkan distribusi kurva normalatu kurva
yang berbentuk simetris. Untuk menguji apakah sapgreelitian merupakan
jenis distribusi normal maka digunakan pengujidalmogorov-Smirnov
Goodnes of Fit Teserhadap masing-masing variable.

Hasil pengujian untuk membuktikan distribusi paklala pengambilan

keputusan karier dapat dilihat pada grafik berikut:

Gambar 4.1
Uji Normalitas Keluarga Utuh

Probability Plot of keluarga utuh
Nermal

b

Percent
5 BBE8T I8 8§

T T T T T T
145 150 155 160 165 170
keluarga utuh

Karena nilai p-value > alpha (0.05) maka terimayldfig berarti untuk

data keluarga utuh memenuhi asumsi yaitu berdigribormal
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Gambar 4.2
KeluargaBroken Home
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Karena nilai p-value > alpha (0.05) maka terimayldog berarti untuk
data keluargdroken homenemenuhi asumsi yaitu berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Adapun metode yang akan dibahas disini yaitu metekigser. Uji
Glejser ini dilakukan dengan cara meregresikan at&olut residuals yang
diperoleh yaitu g atas variabel X ada atau tidaknya heteroskedastisitas
ditentukan oleh nilax; dan az. Adapun hasil dari pengujian homogenitas

tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.24
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

TingkatPengambilanKeputusan

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.41¢ 1 58 .126

132



ANOVA

PengambilanKeputusanKarier

Sum of

Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 7370.417 1 7370.417 204.365 .000
Within Groups 2091.767 58 36.065
Total 9462.183 59

Berdasarkan tabel uji homogenitas dengan mengguana&knik
analysis of variance(ANOVA) diperoleh nilai F=204.365 dan taraf
signifikansi dengan nilai P=0.000<0,05 dinyatakammbgen karena
0.000<0.05. Dari hasil kedua asumsi di atas meikyaju normal dan
homogen, sehingga dalam menganalisa data mengguuopka

E. Perbedaan Tingkat Pengambilan Keputusan Karier Sisw Dari Keluarga

Utuh dan Dari Keluarga Broken Home

Pada penelitian ini untuk menguji perbedaan argargambilan keputusan
karier siswa dari keluarga utuh dan dari keluargakén home, peneliti
menggunakan uji-t. Uji-t digunakan sebagai anatsmbahan dalam penelitian
ini. Penentuan leverl kepercayaan menggunakan 9% apha 5%. Dalam
penelitian keputusan Ho diterima jika t hitung Felbiecil dari t tabel, dan Ha
diterima jika t hitung lebih besar dari t tabel.riBat tabel statistik pengambilan

keputusan karier pada siswa dari keluarga uturddarkeluargadroken home
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Tabel 4.25
Paired Sampel Statistik

Group Statistics

Keadaan Keluarga N Mean Std. Deviation | Std. Error Meanl
Pengambilan Keluarga Utuh 30 157.20 5.65320 1.03213
Keputusan Karier KeluargaBroken Home 30 135.03 6.33808 1.15717

Tabel ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pergkn keputusan
karier siswa dari keluarga utuh 157.20 dengan stardkviasi 5.65 dan
pengambilan keputusan karier dari keluadgaken homerata-rata 135.03
dengan standar deviation 6.34. Dengan demikiantatiké bahwa pengambilan
keputusan karier siswa dari keluarga utuh lebilggindari pada siswa dari
keluargabroken home.

Sedangkan hasil analisisa uji-t menunjukkan hasieabel di bawah ini:

Tabel 4.26
Hasil Analisa Uji-t
Variabel Mean Tritunc T-tabe Sig
Keluarga Utuh 157.20
KeluargaBroken Home 135.03 14.296 1.672 0.126

Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas dagegtahui bahwa tingkat
pengambilan keputusan siswa kelas X MA Mu’allimin’®limat Rembang dari
keluarga utuh adalah 157.2 sedangkan siswa keM# Xiu’allimin Mu’allimat
Rembang adalah 135.0, dengan nilgin§ Sebesar 14.296 dan nilai signifikan

sebesar 0.126.
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Dalam pengambilan keputusan dapat dinyatakan dekegantuan sebagai
berikut:
a. Ho =tidak ada perbedaan secara signifikan; di@fik@ Thiwung< Ttabel
b. Ha = ada perbedaan secara signifikan; diterimaljilgg > Trabel
Dengan melihat tabel 4.26 maka dapat dinyakatan Titung > Traber Yaitu
14.296 > 1.672. dari hasil di atas dapat disimpulkahwa Ha diterima, yaitu
terdapat perbedaan tingkat pengambilan keputusaer keang signifikan antara
siswa kelas X MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang dakeluarga utuh dengan
siswa kelas X MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang déd¢eluargabroken home.
F. Pembahasan
1. Tingkat Pengambilan Keputusan Karier Siswa Dari Keliarga Utuh
Sebagian besar siswa kelas X dari keluarga utudAliMu’allimin
Mu’allimat Rembang memiliki tingkat pengambilan képsan karier dalam
kategori sedang, ini dapat dilihat dari data yaipgmbleh bahwa 63% siswa-
siswi kelas X dari keluarga utuh di MA Mu’allimin &Wallimat Rembang
mampu melakukan pengambilan keputusan karier, 33#assiswi kelas X
dari keluarga utuh di MA Mu’allimin Mu’allimat Renalmg sangat mampu
dan tidak terdapat siswa-siswi kelas X dari kelaartuh di MA Mu’allimin
Mu’allimat Rembang yang memiliki kemampuan rendalach pengambilan
keputusan karier.
Remaja sebagai salah satu fase dalam kehidupansiaadituntut

untuk memenuhi tugasnya dalam memilih dan menentkieasier. Sesuai
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dengan pendapat Havighurt tugas perkembangan kaneja yaitu mampu
memilih dan mempersiapkan karierrlyielas X yang berusia sekitar 15-16
tahun memasuki tahap transidgra@sition) di mana anak remaja mulai
memadukan minatnya, dan sudah dapat merencanatiemiga? Dan orang
tua adalah tokoh yang berpengaruh terhadap anakahpdisengaja atau
tidak, anak mendapatkan pekerjaan atau peluangrk#émieraksi orang tua
dengan anak yang kemudian secara tidak langsung k&tagsung
mempengaruhi pilihan yang mereka buat di masa degieh sebab itu
keluarga yang baik, orang tua hidup rukun dan damkan berpengaruh
terhadap perkembangan jiwa anak yang akan mempédngaula terhadap
prestasi belajarnya dan masa depan anak.

Dari penelitian ini, menemukan fakta bahwa siswa kigluarga yang
harmonis sangat membantu mereka dalam mengambiltusgm. Dari
probelm checklistyang telah disebarkan sebelum penyebaran skala,
mengatakan bahwa di saat mereka menghadapi massatka tidak segan
untuk bercerita kepada orang tua mereka. Termasetikak mereka
dihadapkan kepada pilihan karier mereka di MA, graum mereka sangat

membantu dengan memberikan nasehat tentang juyasenakan diambil,

! Havighurt dalam Purnamasari, Maritematangan Karir Santri Remaja di Pondok Pesantkn
Falah 2 Nagreg Kabupaten Bandung Tahun Pelajaratl2P012.Skripsi. Bandung: PPB FIP

2 Monks, dkk.Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai@awya.(Yogyakarta: UGM
Press, 2004), h:303

% Taylor, Jeffrey, Marcia B.H & Susan Parent Have Their Sayurnal online,
http://www.cazenovia.edu/ .
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apakah IPA ataukah IPS. Mereka memilih jurusan demggrsetujuan orang
tua mereka, setelah mendiskusikannya terlebih dahul

2. Tingkat Pengambilan Keputusan Karier Siswa Dari Keliarga Broken
Home

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapetsil rata-rata
tingkat pengambilan keputusan karier siswa keladaK keluargabroken
home di MA Mu'allimin Mu’allimat Rembang sebesar 66,7%aldm
kategori sedang. Adapun prosentase tingkat kemamgaam mengamobil
keputusan karier yang termasuk dalam kategori geda@au mampu
sebanyak 66,7%. Sedangkan yang masuk dalam kateyggi atau sangat
mampu tidak ada dan yang termasuk dalam kategodafe atau kurang
mampu sebanyak 33,3%.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Madigiang
menunjukkan bahwa bentuk hubungan antara suami nsémpunyai
pengaruh yang besar terhadap pendidikan dan pgilkarak. Perkembangan
anak akan terhenti ketika tidak mendapatkan kaaylargy dari orang tua
mereka® Perceraian juga memberikan dampak yang negatliadep
perkembangan mental anak pada semua rentang asagkorang tua kerap
kali tenggelam dalam persoalan sendiri sehinggaekaerlupa akan

penderitaan anak-anak yang menjadi korban.

4 Abdul’ld, Athif. Op,cit, h;78
® Sobur, AlexKomunikasi Orang Tua dan AnglBandung:Angkasa, 1985), h;16
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Menurut Padil & Supriatno keluarga merupakan instaosial yang
bersifat universal multifungsional, yaitu fungsi ngawasan, sosial,
pendidikan, kegamaan, perlindungan, dan rekfe@ijburn menambahi
dalam Padil & Supriatno fungsi keluarga adalah tkesayang, ekonomi,
pendidikan, perlindungan, rekreasi, status keluatga agama.Keluarga
yang harmonis dan utuh serta keluarga yang pecahpmeyai pengaruh
yang berbeda terhadap perkembangan &maMuarga yang harmonis akan
memberikan pengaruh yang baik terhadap anak.

Dari penelitian ini memberikan fakta bahwa remaga &eluargabroken
home menghadapi pilihan jurusan ini dengan penuh kelnggn, karena
orang tua mereka tidak dapat memberikan perhatag giharapkan remaja
dalam membantunya menemukan pilihan jurusan yapat tentuk dirinya.
Keretakan yang terjadi di dalam keluarga yang tidakmonis menjadikan
remaja semakin bimbang dan mengurangi kepercayaamyad terhadap
pilihan kariernya. Hal tersebut menyebabkan sissmaaja kurang mampu dan
tidak bisa mengambil keputusan karier yang tepatkudirinya.

3. Tingkat Pengambilan Keputusan Karier Siswa Dari Kebarga Utuh dan
Dari Keluarga Broken Home
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didaplaasil mean

pengambilan keputusan karier siswa kelas X datidegh utuh adalah 157.20

® Padi & Triyo SupriyatnoOp,cit.h;117
" Ibid, h;117
8 Ahmadi, Abu.Op,cit.h;239
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dan hasil mean pengambilan keputusan karier sisava ke&luargabroken
homedi MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang sebesar 135.0Bal tersebut
dapat diartikan bahwa pengambilan keputusan ksisera dari keluarga utuh
lebih tinggi daripada pengambilan keputusan kagsewa dari keluarga
broken homeKemudian dari uji t menunjukkamidng lebih tinggi daripada
traber Yaitu 14.296 lebih tinggi daripada 1.672 yang daghartikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara pengamkdputusan karier siswa
dari keluarga utuh dan dari keluatg@ken home.

Dari penelitian yang telah dilakukan memperlihatkdata yang
diperoleh bahwa 63% siswa-siswi kelas X dari keaawutuh di MA
Mu’allimin Mu’allimat Rembang mampu melakukan pendmlan keputusan
karier, 37% siswa-siswi kelas X dari keluarga utih MA Mu’allimin
Mu’allimat Rembang sangat mampu dan tidak terdaata-siswi kelas X
dari keluarga utuh di MA Mu’allimin Mu’allimat Renamg yang memiliki
kemampuan rendah dalam pengambilan keputusan .karier

Adapun prosentase tingkat kemampuan dalam mengampiitusan
karier dari keluargdroken home/ang termasuk dalam kategori sedang atau
mampu sebanyak 66,7%. Sedangkan yang masuk dalagokatinggi atau
sangat mampu tidak ada dan yang termasuk dalangdtateendah atau
kurang mampu sebanyak 33,3%.

Remaja dalam tahap perkembangannya sangat memhbatdiokungan

sosial dari sekitarnya. Menurut Gottlieb menjelaskahwa dukungan sosial
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terdiri dari informasi atau nasehat verbal dan werbal, bantuan nyata, atau
tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial didapat karena kehadiran
orang yang mendukurigSehingga siswa dari keluargaoken homekurang
mendapatkan bantuan yang seharusnya diberikan kaléha orang tuanya
menyebabkan remaja tersebut kurang mampu dalam amdrigkeputusan
kariernya yang terkait dengan masa depan mereka.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Madigang
menunjukkan bahwa bentuk hubungan antara suami ms&mpunyai
pengaruh yang besar terhadap pendidikan dan pgikai@ak. Perkembangan
anak akan terhenti ketika tidak mendapatkan kaayargg dari orang tua
mereka:’

Dengan kata lain, jika anak mendapatkan kasih sayang cukup dari
kedua orang tuanya maka mereka dapat menjalani s-tugas
perkembangannya dengan baik. Remaja sangat memefhantuan orang tua
untuk memilih karier mereka. Berdasar penelitiain imeraksi yang ada di
dalam keluarga sangat membantu remaja dalam meiigepbtusan, remaja
dengan keluarga yang harmonis lebih dapat menemtoiasa depan karier

mereka daripada remaja dengan keluarga yang talakdnis.

° Gottlieb, 1983. (dalam Retno Widianingsih. 2008rbedaan Gaya Pengambilan Keputusan Karir
Ditinjau Dari Dukungan Sosial Pada Remafkripsi. Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma
Depok. h:10. Tidak dipublikasikgn

10 Abdul’ld, Athif. Op,cit, h;78
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